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 Business tourism, khususnya sektor Meetings, Incentives, 
Conferences, and Exhibitions (MICE), telah menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan daya saing destinasi 

pariwisata. Penelitian ini menganalisis peran business 
tourism dalam meningkatkan daya saing Kota Medan dari 

perspektif mahasiswa Program Studi Pariwisata Universitas 
Katolik Santo Thomas. Metode mixed-methods digunakan 

dengan survei kuantitatif terhadap mahasiswa dan 
wawancara kualitatif dengan pelaku industri serta akademisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur MICE di 

Kota Medan cukup memadai tetapi belum optimal untuk 
menarik acara berskala internasional. Strategi promosi masih 

kurang efektif dan kolaborasi stakeholder belum terjalin 
secara maksimal. Mahasiswa diidentifikasi memiliki potensi 

besar dalam mendukung digitalisasi business tourism melalui 

inovasi pemasaran berbasis teknologi. Konsep ABDIK 
(Aktivasi, Business, Tourism, Digital oleh Mahasiswa) 

diperkenalkan sebagai pendekatan baru dalam 
memberdayakan mahasiswa dalam pengembangan MICE. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa business tourism 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing 
destinasi, tetapi membutuhkan sinergi lebih kuat antara 

pemerintah, industri, akademisi, dan masyarakat untuk 
mencapai keberlanjutan. 

Kata Kunci: 

Business Tourism 
MICE 
Destination 
Digitalization 
ABDIK 

Business tourism, particularly the Meetings, Incentives, 
Conferences, and Exhibitions (MICE) sector, has played a 
crucial role in enhancing the competitiveness of tourism 
destinations. This study analyzed the role of business 
tourism in strengthening Medan’s destination 
competitiveness from the perspective of students in the 
Tourism Study Program at Universitas Katolik Santo Thomas. 
A mixed-methods approach was employed, combining 
quantitative surveys with students and qualitative interviews 
with industry practitioners and academics. The findings 
indicated that while Medan’s MICE infrastructure is relatively 
adequate, it remains suboptimal for attracting large-scale 
international events. The destination’s promotional 
strategies were found to be ineffective, and stakeholder 
collaboration lacked cohesion. Students were identified as 
having significant potential to support business tourism 
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digitalization through technology-driven marketing 
innovations. The ABDIK (Business Tourism Digital Activation 
by Students) concept was introduced as a novel approach to 
empower students in MICE development. The study 
concluded that business tourism is a strategic driver for 
destination competitiveness but requires stronger synergy 
among the government, industry, academia, and local 
communities to achieve sustainable growth. 

Penulis Korespondensi: 
Rahmad Kurnia Abdik Nasution,  

Program studi Pariwisata 
Universitas Katolik Santo Thomas 

Jalan Setia Budi No.479, Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia 

Email: rk.anasution@ust.ac.id 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi global. Menurut laporan Organisasi Pariwisata Dunia 
(UNWTO, 2023), sektor ini terus menunjukkan pertumbuhan signifikan setiap tahunnya, baik 

dari sisi jumlah wisatawan internasional maupun kontribusinya terhadap produk domestik 
bruto (PDB). Di Indonesia, pariwisata telah ditetapkan sebagai salah satu sektor unggulan 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Bappenas, 
2020), dengan target utama peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara, 

pengembangan destinasi unggulan, dan peningkatan daya saing sektor pariwisata. 

Namun, dalam konteks persaingan global, daya saing destinasi pariwisata Indonesia 
masih menghadapi berbagai tantangan. Laporan Travel and Tourism Competitiveness Index 

(TTCI) yang diterbitkan oleh World Economic Forum (2023) menunjukkan bahwa Indonesia 
berada di peringkat ke-32 dunia pada tahun tersebut. Meskipun terdapat peningkatan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, beberapa aspek seperti infrastruktur pariwisata, 

konektivitas, dan promosi masih menjadi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan 
(Wijayanti, 2022). Salah satu strategi yang dapat meningkatkan daya saing destinasi adalah 

dengan mengembangkan segmen pariwisata yang memiliki dampak ekonomi tinggi, salah 
satunya adalah business tourism atau pariwisata bisnis. 

Business tourism, yang sering diidentifikasi melalui kegiatan Meetings, Incentives, 
Conferences, and Exhibitions (MICE), merupakan salah satu segmen pariwisata yang paling 

menjanjikan. Menurut Davidson dan Cope (2003), business tourism adalah bentuk 

perjalanan yang dilakukan untuk tujuan bisnis atau profesional, yang melibatkan aktivitas 
seperti pertemuan, pelatihan, konferensi, dan pameran dagang. Kegiatan ini memiliki 

dampak ekonomi yang signifikan, karena wisatawan MICE umumnya memiliki tingkat 
pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan wisatawan rekreasi. Hal ini didukung oleh data 

dari International Congress and Convention Association (ICCA, 2022), yang menunjukkan 

bahwa wisatawan MICE dapat menghabiskan hingga tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan 
wisatawan biasa. 

Di Indonesia, pengembangan pariwisata bisnis masih terpusat pada beberapa kota 
besar seperti Jakarta, Bali, dan Yogyakarta. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf, 2023), kota-kota tersebut memiliki infrastruktur dan fasilitas yang 

mendukung kegiatan MICE, seperti pusat konvensi, hotel berbintang, serta aksesibilitas yang 
baik. Namun, potensi business tourism tidak hanya terbatas pada kota-kota tersebut. Kota 

Medan, sebagai salah satu kota terbesar di Sumatera Utara, memiliki peluang besar untuk 
menjadi destinasi pariwisata bisnis, mengingat posisinya yang strategis sebagai pintu 

gerbang perdagangan di kawasan barat Indonesia (Nasution, 2021). 
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Kota Medan memiliki berbagai fasilitas yang mendukung pengembangan pariwisata 

bisnis, seperti hotel berbintang, pusat konvensi, dan akses transportasi yang baik melalui 

Bandara Internasional Kualanamu. Selain itu, keberagaman budaya dan sejarah yang dimiliki 
Medan juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan bisnis. Menurut laporan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Medan (2023), tingkat kunjungan wisatawan domestik dan 
internasional ke Medan terus meningkat, khususnya untuk keperluan bisnis dan 

perdagangan. Namun, meskipun memiliki potensi besar, pengembangan sektor business 
tourism di Medan masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya promosi terintegrasi, 
keterbatasan kapasitas pusat konvensi, serta kurangnya sinergi antara pemerintah, pelaku 

bisnis, dan masyarakat lokal (Lubis, 2022). 
Dalam konteks ini, mahasiswa sebagai generasi penerus dan calon profesional di 

industri pariwisata memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan pariwisata 

bisnis. Sebagai bagian dari Program Studi Pariwisata di Universitas Katolik Santo Thomas, 
mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang konsep business tourism 

serta bagaimana sektor ini dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing destinasi 
pariwisata. Perspektif mahasiswa menjadi penting karena mereka tidak hanya sebagai objek 

penelitian tetapi juga sebagai subjek yang dapat memberikan masukan strategis untuk 
pengembangan industri pariwisata di masa depan (Simanjuntak, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran business tourism dalam 

meningkatkan daya saing destinasi pariwisata di Kota Medan, khususnya dari perspektif 
mahasiswa Prodi Pariwisata Universitas Katolik Santo Thomas. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan konsep business tourism, 
serta menjadi acuan bagi pemangku kepentingan dalam merancang strategi pengembangan 

destinasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan secara akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis yang signifikan bagi 
pengembangan pariwisata di Kota Medan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan business tourism 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saing destinasi pariwisata di Indonesia, 

khususnya di Kota Medan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk 
memahami bagaimana business tourism dapat dioptimalkan dalam konteks lokal, serta 

bagaimana perspektif mahasiswa sebagai bagian dari ekosistem pariwisata dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan sektor ini. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan mixed-methods, 

yang menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk memahami peran business 
tourism dalam meningkatkan daya saing destinasi pariwisata di Kota Medan. Pendekatan 
kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi wawasan dari pelaku industri dan akademisi 

terkait tantangan serta peluang dalam pengembangan business tourism. Sementara itu, 
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa mengenai sektor ini 

melalui survei atau kuesioner. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan triangulasi data, yaitu membandingkan 
berbagai sumber informasi guna meningkatkan akurasi hasil penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang 
diteliti. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan berbagai 
metode pengujian sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

 
 

Tabel 1. Metode Pengujian Data 
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Jenis Data Teknik Pengujian Metode Analisis 

Kuantitatif (Kuesioner) Uji validitas (Pearson Product Moment) Statistik deskriptif 

 Uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha) Statistik deskriptif 

Kualitatif (Wawancara) Triangulasi sumber dan pakar Analisis tematik 

Dokumen Sekunder Evaluasi kredibilitas sumber Analisis komparatif 

Akuisisi data dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. Responden penelitian terdiri dari 20 mahasiswa, 3 pelaku 
industri, dan 5 akademisi. 

Data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan persepsi mahasiswa secara numerik dan menyajikan 

informasi dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menghitung nilai-nilai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

Rata-rata digunakan untuk mengetahui nilai tengah atau representasi umum dari 
persepsi mahasiswa terhadap setiap variabel dalam penelitian. 

Rumus: 

 
b. Persentase 

Persentase digunakan untuk menunjukkan distribusi jawaban responden terhadap 

pertanyaan dalam kuesioner. 
Rumus: 

 
c. Standar Deviasi (SD) 

Standar deviasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi atau penyimpangan 

data dari nilai rata-rata. 
Rumus: 

 
 

2. Analisis Data Kualitatif 
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Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan studi dokumen 

dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis ini meliputi langkah-langkah 

berikut: 
a. Transkripsi Data 

Semua hasil wawancara direkam dan ditranskripsi ke dalam bentuk teks untuk 
memudahkan proses analisis. 

 

 
b. Identifikasi Tema Utama 

Peneliti membaca transkrip secara cermat untuk mengidentifikasi tema atau pola yang 
sering muncul dalam data. Tema-tema ini kemudian dikelompokkan sesuai dengan 

pertanyaan penelitian. 

c. Koding Data 
Setiap bagian teks diberi kode sesuai dengan kategori atau tema yang telah ditentukan. 

Misalnya, kode "Infrastruktur" digunakan untuk data yang terkait dengan fasilitas MICE, 
sedangkan kode "Strategi Promosi" digunakan untuk data yang berhubungan dengan 

pemasaran. 
d. Interpretasi Tema 

Setelah tema diidentifikasi, data dianalisis secara mendalam untuk memahami 

maknanya. Interpretasi dilakukan dengan menghubungkan data kualitatif dengan teori dan 
hasil penelitian terdahulu 

 
3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian dikaji secara mendalam melalui analisis data kuantitatif dan kualitatif, 

yang diperoleh dari kuesioner kepada mahasiswa serta wawancara mendalam dengan pelaku 
industri dan akademisi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif guna 

menggambarkan tren dan pola persepsi responden, sementara data kualitatif diolah dengan 
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dalam wawancara. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih menyeluruh 
terkait peluang dan tantangan dalam pengembangan business tourism di Kota Medan. 

 

3.1 Persepsi Mahasiswa terhadap Business Tourism di Kota Medan 
Untuk memahami bagaimana mahasiswa Program Studi Pariwisata Universitas Katolik 

Santo Thomas memandang business tourism, dilakukan survei terhadap 20 mahasiswa 
menggunakan skala Likert (1–5). 

Tabel 2. Rata-rata Persepsi Mahasiswa terhadap Business Tourism 

Indikator Rata-rata (Likert 1-5) Keterangan 

Infrastruktur MICE di Medan 3,4 Cukup Memadai 

Strategi Promosi Destinasi MICE 2,7 Kurang Efektif 

Kolaborasi antara Stakeholder 3,0 Perlu Ditingkatkan 

Minat Mahasiswa terhadap Business 
Tourism 

4,1 Tinggi 

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menilai infrastruktur business 
tourism di Kota Medan cukup memadai, namun strategi promosi masih dinilai kurang efektif. 

Sementara itu, kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat masih perlu 
ditingkatkan agar sektor ini berkembang lebih optimal. 

Temuan ini mendukung studi sebelumnya oleh Ritchie dan Crouch (2003), yang 

menyatakan bahwa daya saing destinasi tidak hanya bergantung pada faktor ekonomi dan 
infrastruktur, tetapi juga strategi pemasaran serta kerja sama stakeholder. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun fasilitas MICE di Kota Medan telah berkembang, masih 
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diperlukan strategi promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan daya tariknya bagi 

wisatawan bisnis. 

Selain itu, kolaborasi antara stakeholder masih belum optimal, yang sejalan dengan 
penelitian Getz (2008) yang menekankan bahwa kerja sama yang erat antara pemerintah, 

pelaku industri, dan akademisi merupakan kunci keberhasilan pengembangan business 
tourism. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperbaiki sinergi antar 

pihak terkait. 

 
3.2 Tantangan dan Peluang Business Tourism di Kota Medan 

Untuk memahami faktor-faktor yang mendukung atau menghambat pengembangan 
business tourism, wawancara dilakukan dengan 3 pelaku industri dan 5 akademisi. Hasil 

wawancara dirangkum dalam Tabel 3. 

 
 

Tabel 3. Tantangan dan Peluang Business Tourism di Kota Medan 

Aspek Tantangan Peluang 

Infrastruktur 
Kapasitas pusat konvensi masih 
terbatas 

Medan memiliki hotel berbintang 

dan fasilitas pendukung yang 
cukup baik 

Promosi 
Strategi pemasaran belum 

terintegrasi 

Digital marketing dapat 

dimanfaatkan lebih maksimal 

Kolaborasi 

Stakeholder 

Sinergi antara pemerintah, 
pelaku usaha, dan akademisi 

masih lemah 

Potensi kemitraan strategis untuk 

meningkatkan daya saing 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Kompetensi tenaga kerja MICE 

masih perlu ditingkatkan 

Mahasiswa pariwisata dapat 

menjadi tenaga profesional di 
sektor ini 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa infrastruktur MICE di Kota Medan masih 
memerlukan peningkatan, terutama dalam kapasitas pusat konvensi agar dapat menampung 

acara berskala internasional. Namun, peluang tetap ada karena kota ini memiliki hotel 

berbintang dan fasilitas pendukung yang cukup baik. 
Dari segi promosi, ditemukan bahwa strategi pemasaran belum dilakukan secara 

terintegrasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan akademisi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Kotler et al. (2019), yang menekankan pentingnya strategi pemasaran 

destinasi yang inovatif dan berbasis digital untuk menarik wisatawan bisnis. Oleh karena itu, 
pemanfaatan digital marketing dan kampanye media sosial dapat menjadi solusi yang efektif. 

Selain itu, wawancara dengan akademisi menunjukkan bahwa kompetensi tenaga kerja 

MICE masih perlu ditingkatkan. Hal ini menegaskan temuan oleh Swarbrooke dan Horner 
(2001) yang menyatakan bahwa ketersediaan SDM profesional dalam sektor MICE menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan daya saing destinasi business tourism. Oleh karena itu, 
mahasiswa pariwisata perlu dilibatkan dalam pelatihan khusus serta program magang untuk 

meningkatkan keterampilan mereka. 

  
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa business tourism berperan penting dalam 
meningkatkan daya saing destinasi pariwisata di Kota Medan, sebagaimana yang diharapkan 

dalam bab Pendahuluan. Melalui hasil penelitian, ditemukan bahwa meskipun infrastruktur 

MICE cukup memadai, strategi pemasaran dan sinergi antar stakeholder masih perlu 
diperkuat agar sektor ini berkembang lebih optimal. Temuan ini selaras dengan pembahasan 

yang menekankan perlunya peningkatan kapasitas pusat konvensi, pemanfaatan teknologi 
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digital untuk promosi, serta pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

program magang bagi mahasiswa pariwisata. Prospek pengembangan hasil penelitian ini 

mencakup perumusan strategi pemasaran berbasis digital yang lebih efektif serta 
peningkatan kerja sama antara pemerintah, industri, dan akademisi dalam membangun 

ekosistem business tourism yang lebih kompetitif. Untuk penelitian selanjutnya, kajian dapat 
diperluas dengan mengeksplorasi dampak ekonomi dari business tourism secara lebih 

mendalam serta mengembangkan model kolaborasi yang dapat diterapkan di berbagai 

destinasi MICE lainnya di Indonesia. 
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